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KATA PENGANTAR 
 
Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala berkah dan 
kasih sayang-Nya, sehingga laporan Monitoring dan Evaluasi Perkembangan Taman 
Keanekaragaman Hayati Provinsi Lampung (Lampung Biodiversity Park) ini dapat disusun 
dengan baik. Monitoring dan evaluasi triwulan pertama tahun 2025 dilakukan untuk menilai 
sejauh mana perkembangan taman ini telah mencapai target yang direncanakan serta 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Kami menyadari bahwa 
penyusunan laporan ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak yang telah 
berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, kami 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan dalam penyusunan laporan ini. 
 
Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pengembangan Taman 
Keanekaragaman Hayati Provinsi Lampung dan memberikan informasi yang jelas bagi semua 
pihak yang terlibat dalam pelestarian serta pemanfaatan sumber daya alam secara 
berkelanjutan. 
 
 
 
 

Bandar Lampung, 28 Maret 2025 

 

 

 

Aldi Dwiga Ramadhan 
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I. Latar belakang 
Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) Lampung merupakan upaya strategis untuk 

melindungi keanekaragaman hayati lokal sekaligus mendukung pelestarian lingkungan di 

Provinsi Lampung. Kawasan ini dirancang sebagai area konservasi dengan fungsi utama 

menjaga flora dan fauna lokal serta memastikan pengelolaan yang berkelanjutan. Dengan luas 

sekitar 24,99 hektar yang berlokasi di Desa Purwotani, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan, taman ini diharapkan menjadi contoh pengelolaan konservasi yang 

berkontribusi pada pemeliharaan ekosistem, mitigasi perubahan iklim, dan peningkatan 

kualitas lingkungan. 

Proyek ini didukung oleh dana dari program Result Based Payment (RBP) melalui inisiatif 

Reducing Emissions from Deforestation and Forest Degradation (REDD+) untuk periode 

hasil 2014-2016. Pendanaan tersebut disalurkan melalui Green Climate Fund Output 2 

Kategori Pemanfaatan II yang berfokus pada pengurangan emisi karbon serta mendukung 

keberlanjutan pengelolaan taman secara efisien. 

Pembangunan dan pengelolaan Taman Kehati Lampung juga didasarkan pada sejumlah 

peraturan dan kebijakan hukum, di antaranya: 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

2. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2023 tentang Pengarusutamaan Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati Dalam Pembangunan Berkelanjutan. 

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 3 Tahun 2012 tentang 

Taman Keanekaragaman Hayati. 

4. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.1398/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2023 tentang Alokasi Pemanfaatan Dana 

Result Based Payment (RBP) REDD+ untuk Periode Hasil 2014-2016 Green Climate 

Fund Output 2 Kategori Pemanfaatan II untuk “Results Based Payment for Verified 

Emission Reduction.” 

5. Keputusan Gubernur Lampung Nomor G/369/V.10/HK/2023 tentang Penetapan 

Lokasi Taman Keanekaragaman Hayati Provinsi Lampung. 

Sebagai bagian dari pengembangan Taman Keanekaragaman Hayati Lampung, berbagai 

kegiatan penting sudah dilaksanakan sampai dengan bulan Maret 2025, yaitu pembangunan 

sarana pendukung dan monev bibit tanaman lokal. 
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II. Tujuan  
Tujuan dalam penyusunan laporan monitoring dan evaluasi perkembangan Taman 

keanekaragaman hayati Provinsi Lampung (Lampung Biodiversity Park) Triwulan I tahun 

2025 adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi tentang capaian kegiatan yang sudah terlaksana pada bulan 

Januari hingga Maret 2025 

2. Mengidentifikasi tantangan dan kendala  

 

III. Hasil Kegiatan 
3.1 Januari 2025 

          3.1.1 Pengayaan vegetasi di Taman Keanekaragaman Hayati Lampung 
Pada bulan Januari 2025, telah dilakukan pengayaan vegetasi di Taman 

Keanekaragaman Hayati Lampung dengan tujuan meningkatkan keanekaragaman 

hayati melalui penanaman berbagai jenis tanaman yang khas, asli, serta memiliki 

manfaat ekologi dan ekonomi. Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan flora lokal 

sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem di kawasan taman. Dengan keterlibatan 

berbagai pihak yang peduli terhadap lingkungan, kegiatan ini telah terselesaikan 

sepenuhnya 100%. 

          3.1.2 Dokumen Perencanaan Pengelolaan Taman Kehati Lampung 
 Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 dengan tujuan untuk 

meningkatkan keanekaragaman hayati melalui penanaman berbagai jenis tanaman 

yang khas, asli, dan bermanfaat secara ekologi dan ekonomi. Kegiatan ini sudah 

terlaksana 100% dengan tujuan untuk melestarikan flora lokal sekaligus menjaga 

keseimbangan ekosistem di wilayah taman kehati.  

         3.1.3 Pelatihan Pengelolaan Taman Kehati Lampung Tahap I 
         Pelatihan ini diselenggarakan pada 17 November 2024 di Taman Kupu-Kupu Gita 

Persada. Peserta pelatihan berjumlah 50 orang yang terdiri dari berbagai pihak 

terkait, dengan narasumber ahli seperti Ir. Anshori Djausal, MT., Dr. Herawati 

Soekardi, Ir. Emilia Kusumawati, MM., Dr. Ir. Martinus, ST., M.Sc, Alia Larasati, 

M.Si, dr. Anisa Nuraisa Djausal, MKM, Gita Paramita Djausal, M.A.B, dan Ir. Anjar 

Dwi Marsanto. Pelatihan ini sudah terlaksana 100% dan bertujuan untuk 

mempersiapkan kader yang kompeten dalam pengelolaan taman kehati, 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keanekaragaman hayati, serta mendorong 
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upaya konservasi yang lebih efektif di Lampung. Pelatihan dilakukan dengan 

metode kombinasi teori dan praktik, termasuk pemaparan materi mengenai jenis 

tanaman dan teknik pemeliharaannya, serta kunjungan ke lokasi taman untuk 

melihat langsung pengelolaan dan strategi konservasi. 

 
3.2 Februari 2025 

          3.2.1 Pembangunan Sarana Pendukung  
Pembangunan sarana pendukung dimulai pada minggu ketiga bulan Februari 2025. 

Sarana yang dibangun mencakup sumur bor, toilet, tower penampungan air, mesin 

genset, dan gazebo. Pembangunan ini dilaksanakan oleh CV. Krabasagi Teknik dan 

bertujuan untuk mendukung kegiatan penanaman bibit lokal. Pembangunan ini 

masih berjalan 10% dengan menentukan penitikan awal koordinat toilet dan 

koordinat sumur bor terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengetahui lokasi mana 

saja yang akan dibangun untuk pembangunan toilet dan sumur bor. 

           3.2.2 Pelatihan Pengelolaan Taman Kehati Lampung Tahap II 
Pelatihan ini diselenggarakan pada 23 Januari 2025 di Taman Kupu-Kupu Gita 

Persada. Peserta pelatihan berjumlah 92 orang yang terdiri dari berbagai pihak 

terkait, dengan narasumber ahli seperti Ir. Anshori Djausal, MT., Dr. Herawati 

Soekardi, Ir. Emilia Kusumawati, MM., Dr. Ir. Martinus, ST., M.Sc, Alia Larasati, 

M.Si, dr. Anisa Nuraisa Djausal, MKM. Pelatihan ini sudah terlaksana 100% dan 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait pengelolaan 

Taman Kehati dan keanekaragaman hayati, serta meningkatkan pemahaman peserta 

tentang habitat serangga untuk kelestarian alam. Peserta mengikuti pelatihan dengan 

sesi teori dan kunjungan langsung ke lokasi Taman Kupu-Kupu Gita Persada. 

 

3.3 Maret 2025 
          3.3.1 Pembangunan sarana pendukung  

Kegiatan ini dimulai pada minggu ketiga bulan Maret 2025. Sarana yang dibangun 

mencakup sumur bor, toilet, tower penampungan air, mesin genset, area pembibitan 

dan gazebo. Pembangunan ini dilaksanakan oleh CV. Krabasagi Teknik. Saat ini, 

pembangunan sarana pendukung di Taman Kehati Lampung telah mencapai sekitar 

75%. Fasilitas yang sudah tersedia di lokasi mencakup satu unit gazebo dan 

kerangka untuk area pembibitan tanaman (nursery). Dalam rencana pengembangan 
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berikutnya, akan dibangun tambahan dua unit gazebo, satu sumur bor, serta 

dilakukan pengadaan mesin genset untuk mendukung operasional taman. 

          3.3.2 Monitoring dan evaluasi bibit tanaman lokal 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 13 Maret 2025 di Taman Kehati Lampung, Desa 

Purwotani Kecamatan Jatiagung, Kabupaten Lampung Selatan. Dengan melibatkan 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung, Yayasan Sahabat Alam, dan 

CV.Krabasagi Teknik. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai keberhasilan 

pertumbuhan dan adaptasi tanaman terhadap lingkungan. Jumlah tanaman yang telah 

ditanam mencapai 3000 bibit tanaman. Hingga kini, kegiatan ini sudah terlaksana 

100%, dengan kondisi tanaman sebagian tumbuh dengan baik. Namun, ada beberapa 

tanaman tumbuh kurang subur akibat faktor tanah, ketersediaan air, dan suhu pada 

area lokasi penanaman. Untuk mengatasinya perlu dilakukan penyulaman dan 

perawatan tambahan untuk mendukung keberlanjutan pertumbuhan tanaman. 

 
IV. Penutup 
Kegiatan yang dilaksanakan pada Triwulan I pada bulan Januari hingga Maret 2025 telah 

berjalan sesuai dengan rencana dan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

pengelolaan dan pengembangan Taman Kehati Lampung. Dengan ini diharapkan dapat 

mendukung kelestarian keanekaragaman hayati lokal dan menjadikan Taman Kehati 

Lampung sebagai contoh keberhasilan dalam konservasi alam. Semoga seluruh pihak yang 

terlibat dapat terus berkolaborasi untuk mewujudkan tujuan jangka panjang dari Taman 

Kehati Lampung. 
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LAMPIRAN 
 
Pelatihan Pengelolaan Taman Kehati Lampung Tahap I 
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Pelatihan Pengelolaan Taman Kehati Lampung Tahap II 
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Pembangunan Sarana Pendukung  
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Monitoring dan evaluasi bibit tanaman lokal 
 


